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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PADA 

PT XYZ 

 

Ni Putu Indita Febiyanti 

2115613012 

(Program Studi Diploma III Akuntansi, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRAK 

Aset tetap merupakan komponen penunjang kegiatan operasional perusahaan. Nilai 

aset tetap yang cukup besar akan berpengaruh terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Kesalahan dalam penerapan perlakuan akuntansi aset tetap perusahaan 

akan berpengaruh terhadap penyajian aset tetap dalam laporan keuangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi aset tetap pada PT XYZ. 

Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah adanya kekeliruan pencatatan 

terhadap laporan keuangannya. PT XYZ melakukan pembelian aset tetap yang tidak 

pada awal tahun, namun penyusutannya dialokasikan selama satu tahun penuh dan 

masih disajikannya aset tetap yang rusak serta tidak dapat dipergunakan lagi dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Metode yang digunakan dalam memperoleh data 

yaitu berupa wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif, dengan menjabarkan secara menyeluruh 

perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan PT XYZ meliputi pengakuan, 

pengukuran, penyusutan, penghentian dan pelepasan serta penyajian aset tetap 

kemudian membandingkannya dengan PSAK No. 16. Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa PT XYZ belum sepenuhnya melakukan 

kesesuaiannya dengan PSAK No. 16 terkait dalam penyusutan aset tetap dan 

penghentian aset tetap. 

 

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Aset Tetap, Laporan Keuangan, PSAK No. 
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ANALYSIS OF THE ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED 

ASSETS AND ITS EFFECT ON FINANCIAL REPORTS AT PT 

XYZ 

 

Ni Putu Indita Febiyanti 

2115613012 

(Diploma III Accounting Study Program, Bali State Polytechnic) 

 

ABSTRACT 

Fixed assets are a supporting component of the company’s operational activities. 

A large fixed asset value will affect the company’s financial statements. Errors in 

applying the company’s fixed asset accounting treatment will affect the 

presentation of fixed assets in the financial statements. This research aims to 

analyze the application of fixed asset accounting at PT XYZ. The problem identified 

in this research is that there were errors in recording the financial reports. PT XYZ 

purchases fixed assets not at the beginning of the year, but the depreciation is 

allocated for a full year and presentation fixed assets that are damaged and can no 

longer be used in the company’s operational activities. The method used to obtain 

data is in the form of interviews and documentation. The data analysis technique 

used is a qualitative descriptive analysis technique, by describing thoroughly the 

accounting treatment of fixed assets applied by PT XYZ including recognition, 

measurement, depreciation, retirement and disposal and presentation of fixed 

assets then comparing with PSAK No. 16. Based on the research results, it can be 

concluded that PT XYZ has not fully complied with PSAK No. 16 related to 

depreciation of fixed assets and retirement of fixed assets. 

 

 

Keywords: Accounting Treatment, Fixed Assets, Financial Statements, PSAK 

No. 16 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi, dengan 

menggunakan semua faktor-faktor produksi yang ada. Sebuah perusahaan yang 

akan didirikan atau sudah didirikan harus mempunyai tujuan agar dapat 

bertahan dalam jangka waktu yang panjang. Artinya, perusahaan tersebut dapat 

menjaga kelangsungan hidupnya dengan pencapaian tujuan yang optimal. Pada 

umumnya sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya selalu 

memerlukan berbagai peralatan, kendaraan, inventaris dan sarana-sarana 

lainnya untuk menunjang kegiatan usaha tersebut, dalam istilah akuntansi 

disebut dengan aset tetap. Aset tetap merupakan aset jangka panjang 

perusahaan yang dimanfaatkan dalam kegiatan operasional dimana memiliki 

masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Umumnya aset tetap memiliki nilai yang cukup besar sehingga dapat 

mempengaruhi posisi kekayaan dalam laporan keuangan, oleh sebab itu 

penyajiannya memerlukan perlakuan khusus dan perhitungan yang teliti. 

Pencatatan yang dilakukan pada saat perolehan aset tetap, penyusutan aset 

tetap, pelepasan aset tetap dan penyajian aset tetap harus dilakukan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan guna menggambarkan kondisi aset tetap 

yang sebenarnya. Pada saat perolehan aset tetap pencatatan harus dilakukan 

sesuai dengan biaya yang dikeluarkan seperti harga aset tetap, biaya angkut dan
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biaya tambahan lainnya. Setelah dilakukan pemakaian tentunya aset 

mengalami penurunan manfaat sehingga harus dilakukan perhitungan 

penyusutan, selanjutnya dilakukan perhitungan dan pencatatan pada saat 

melakukan pelepasan aset tetap, serta melakukan penyajian aset tetap dilaporan 

keuangan. Penyajian aset tetap secara tidak wajar akan menimbulkan pengaruh 

kepada perkiraan-perkiraan turunan aset tetap, salah satunya yaitu penyusutan. 

Karena kesalahan atas perlakuan perusahaan dalam menetapkan harga 

perolehan dan pengeluaran-pengeluaran setelah masa perolehan aset tetap 

tersebut akan dapat mempengaruhi biaya penyusutan dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi laba dan kewajiban atas penyajian dalam laporan keuangan. 

Informasi dalam laporan keuangan terkait dengan aset tetap merupakan 

informasi yang penting untuk diketahui oleh pihak-pihak pengguna laporan 

keuangan. Untuk dapat menyediakan informasi yang benar kepada pengguna 

laporan keuangan, manajemen perusahaan perlu menerapkan kebijakan 

akuntansi aset tetap dan penyusutannya yang berpedoman pada prinsip 

akuntansi yang baik dan dapat diterima umum sebagaimana ditetapkan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang mengadopsi 

International Financial Reporting Standards (IFRS), dalam hal ini PSAK 

No.16 Tahun 2018. 

Bagi perusahaan, nilai dan jumlah aset tetap yang dimiliki cukup material, 

maka kesalahan dalam menentukan dan mengklasifikasi harga perolehan, 

pengeluaran-pengeluaran selama penggunaan dan penghentian aset tetap akan 

berpengaruh terhadap laporan keuangan secara keseluruhan. Maka dari itu, 
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keakuratan dalam mencatat aset tetap sangat berpengaruh terhadap keandalan 

penyajian laporan keuangan. 

Dikarenakan fungsi dari aset tetap sama selama umur manfaatnya sehingga 

untuk mencatat biaya aset tetap dalam neraca keuangan perlu untuk dilakukan 

penyusutan nilai aset tetap secara berkala dengan periode waktu tertentu untuk 

memastikan nilai sebenarnya dari suatu aset. Jika tidak dilakukan penyusutan 

atau depresiasi, maka nilai aset yang tercatat dalam neraca keuangan akan 

selalu lebih tinggi dari nilai yang sebenarnya. 

Masalah pengalokasian biaya penyusutan merupakan masalah penting, 

karena mempengaruhi laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Apabila 

menggunakan metode penyusutan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang berlaku atau kondisi perusahaan tersebut, maka akan mempengaruhi 

pendapatan yang dilaporkan setiap periode akuntansi. 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan perhiasan aksesoris seperti kalung, gelang, cincin dan lain-lain 

yang berlokasi di Jalan Raya Kerobokan, Kerobokan Kelod, Kecamatan Kuta 

Utara, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Aset tetap yang dimiliki oleh PT 

XYZ berupa bangunan dan peralatan sebagai alat pendukung untuk 

melaksanakan kegiatan operasionalnya. Menurut kebijakan perusahaan aset 

tetap berupa paving, pagar, showroom, dan lain-lain masuk ke dalam kelompok 

bangunan sedangkan untuk aset tetap berupa komputer, AC, kursi, meja dan 

lain-lain masuk ke dalam kelompok peralatan dimana penyusutannya 

menggunakan metode garis lurus. 
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Tabel 1.1 Daftar Aset PT XYZ 

Tahun 2023 

No. Nama Harga Perolehan Akm. 

Penyusutan  

Nilai  

Buku 

1. Bangunan Rp2.229.757.250 Rp208.050.958 Rp2.021.706.292 

2. Peralatan Rp398.687.675 Rp128.065.817 Rp270.621.858 

Sumber: Lampiran 1 

Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat peralatan yang sudah rusak yaitu sebuah AC 

diperoleh pada bulan November 2020 dengan harga perolehan sebesar 

Rp7.675.000 Perlakuan terhadap peralatan kantor tersebut akan mempengaruhi 

akun riil akumulasi penyusutan aset tetap yang disajikan dalam jumlah yang 

tidak sebenarnya. Selain berpengaruh terhadap akun riil perlakuan tersebut 

juga berpengaruh pada akun nominal yaitu rugi penghentian aset tetap. 

Menurut PSAK No. 16 paragraf 67 “jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat pelepasan, atau ketika tidak terdapat lagi manfaat 

ekonomik masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya”.  

Permasalahan selanjutnya yaitu pada aset bangunan berupa paving dibeli 

pada bulan Mei 2022 Rp13.000.000 yang menggunakan metode penyusutan 

garis lurus. Perusahaan langsung menyusutkan selama satu tahun penuh pada 

saat menghitung biaya penyusutan tanpa melihat waktu perolehan aset tetap 

tersebut. Seharusnya pada tahun 2022 perhitungan biaya penyusutan yang 

dilakukan oleh perusahaan adalah 8 bulan berdasarkan pada saat perolehan aset 

tersebut. Akibat dari kesalahan perhitungan yang dilakukan perusahaan maka 

akan berpengaruh pada laporan keuangan khususnya pada laporan neraca dan 

laporan laba rugi. Penyusutan suatu aset dimulai ketika aset siap untuk 
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digunakan, misalnya aset berada pada lokasi dan kondisi yang diperlukan 

sehingga mampu beroperasi sebagaimana yang diharapkan perusahaan (PSAK 

No 16, 2018) paragraf 56. 

Perlakuan aset tetap yang tidak sesuai dengan PSAK No. 16 berpengaruh 

terhadap laporan keuangan. Nilai aset tetap yang dicatat terlalu besar maka 

penyusutan yang timbul akan besar juga sehingga menyebabkan laba yang 

diperoleh perusahaan menjadi kecil, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu 

penentuan perlakuan akuntansi aset tetap sangat penting diterapkan pada PT 

XYZ agar tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam pencatatan, maka dari 

itu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset 

Tetap Dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan Pada PT XYZ.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahannya adalah: 

1. Apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. XYZ tahun 2023 telah 

sesuai dengan PSAK No. 16 

2. Bagaimanakah pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. XYZ 

terhadap laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan tahun 2023 menurut 

PSAK No. 16 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan pokok permasalahan sebelumnya, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. XYZ 

tahun 2023 terhadap PSAK No. 16 

2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap terhadap laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi pada PT XYZ tahun 2023 menurut 

PSAK No. 16 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu 

mengenai laporan keuangan yang didapat di bangku kuliah sehingga 

nantinya dapat menambah wawasan mahasiswa mengenai perlakuan aset 

tetap. Selain itu, sebagai bahan pertimbangan dari ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

menambah referensi bacaan dan dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis di Politeknik Negeri Bali, khususnya 

mahasiswa Jurusan Akuntansi. 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan masukan menentukan kebijakan perusahaan serta sebagai bahan 

evaluasi perlakuan akuntansi aset tetap yang selama ini telah dijalankan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan mengenai 

penerapan akuntansi aset tetap pada PT XYZ berdasarkan PSAK No. 16 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan akuntansi aset tetap pada PT XYZ belum sepenuhnya sesuai 

dengan PSAK No. 16. Hal ini terlihat dari perhitungan pada saat 

penyusutan, penghentian aset tetap, serta penyajian dalam laporan 

keuangan. Sedangkan untuk pengakuan awal aset tetap sudah sesuai 

dengan PSAK No. 16. 

2. Perlakuan akuntansi aset tetap yang tidak sesuai tersebut akan berpengaruh 

terhadap laporan keuangan, khususnya laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan. Berdasarkan perhitungan laba rugi menurut PSAK No. 16, 

terlihat laba yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan dengan laporan yang 

dibuat oleh perusahaan. Hal tersebut diakibatkan karena koreksi 

pembebanan biaya penyusutan dan penambahan kerugian atas penghentian 

aset tetap. Sedangkan perhitungan pada laporan posisi keuangan menurut 

PSAK No. 16, menyebabkan nilai buku aset tetap menjadi lebih kecil 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, adapun saran yang 

bisa diberikan kepada PT XYZ untuk meninjau kembali perlakuan akuntansi 

aset tetap sesuai dengan PSAK No.16 Tahun 2018, sebagai berikut: 

1. Dalam mengakui penyusutan aset sebaiknya perusahaan lebih teliti untuk 

menghitung beban penyusutan pada saat bulan perolehan aset dan tidak 

langsung menyusutkannya selama satu tahun penuh, begitu pula dengan 

periode-periode yang akan datang. Pada penghentian aset tetap perusahaan, 

sebaiknya perusahaan menghentikan aset yang tidak terdapat lagi manfaat 

ekonomis bagi kegiatan operasional perusahaan, dengan cara mengeluarkan 

atau menghapuskan aset tersebut dari pembukuan dan perusahaan tidak 

perlu lagi menghitung beban penyusutan untuk periode berjalan. 

2. Dalam hal penyajian dan pengungkapan aset tetap dalam laporan keuangan, 

sebaiknya perusahaan menyajikan dan mengungkapkannya sesuai dengan 

perhitungan yang baik dan benar agar nilai aset yang disajikan sesuai dengan 

PSAK No. 16. 
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